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Rofiatul Masruroh, “Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Persepsi Siswa 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas V Pada 
Pembelajaran Matematika Di MIS Al Islam Tempel”. Skripsi. Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2019. 
Kegiatan pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang 
menuntut kreativitas guru untuk menyajikan materi sesuai dengan karakteristik 
peserta didik.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pegaruh 
kreativitas guru dalam persepsi siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelas V pada pembelajaran matematika di MIS Al Islam Tempel 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif desain Ex post facto. 
Variabel bebasnya adalah kreativitas guru, sedangkan variabel terikatnya adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Populasinya yaitu seluruh peserta 
didik kelas V di MIS Al Islam Tempel. Data diambil dengan menggunakan 
kusioner dan tes. Sampel yang digunakan menggunakan teknik sampel kelompok 
yakni kelas V. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product 
moment dan regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kreativitas guru yang dicapai menurut 
siswa kelas V pada masuk pada kategori sedang dilihat dari frekuensi terbanyak 
sebesar 67,92% menilai guru memiliki kreativitas yang sedang. Nilai terbaik pada 
kreativitas guru terdapat pada bagian guru menjelaskan pelajaran matematika 
dengan memberikan contoh-contoh sehingga mudah dipahami oleh siswa. 
Kemudian pada kemampuam pemecahan masalah matematis yang dicapai siswa 
kelas V, masuk dalam kategori sedang, yakni sebesar 56,60%. Terdapat hubungan 
yang positif antara kreativitas guru terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelas V sebesar 0,498 yang berarti apabila kreativitas guru tinggi 
maka kemampuan pemecahan masalah siswa juga searah. Terdapat pengaruh 
partisipasi antara kreativitas guru sebesar 24,8% terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa kelas V sedangkan 76,2% dapat dipengaruhi oleh faktor 
lain seperti minat, motivasi dan sebagainya 
 






ميحرلا نمحرلا ّلل ه ا مسب 
 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan taufik, hidayah, 
dan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat dan 
salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya serta 
semua orang yang menempuh jalannya. 
Dalam proses penulisan skripsi ini tentu kesulitan dan hambatan banyak 
dihadapi oleh penyusun. Dalam mengatasi kesulitan dan hambatan tersebut 
penyusun tidak dapat melakukannya sendiri tanpa bantuan orang lain. Atas 
bantuan yang telah diberikan selama proses penelitian skripsi ini peneliti maupun 
dalam penelitian skripsi ini, penyusun mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf, yang telah 
mengizinkan penyusun dalam menempuh studi Sarjana Strata Satu PGMI. 
2. Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd. dan Dr. Nur Hidayat, M. Ag., selaku 
ketua dan sekretaris Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
3. H. Jauhar Hatta, S.Ag. M.Ag, selaku penasihat akademik yang telah 
membimbing serta memberi masukan yang berharga kepada penulis. 
4. Dr. Siti Fatonah, S.Pd, M.Pd, selaku pembimbing skripsi yang telah 
meluangkan waktu, mengarahkan, serta memberikan petunjuk dalam 
penelitian skripsi ini hingga selesai dengan baik. 
5. Dra. Hj. Endang Sulistyowati, M.Pd.I., selaku validator instrumen yang 
telah meluangkan waktu memberikan petunjuk dan pengarahan dalam 
penelitian skripsi ini. 
6. Segenap dosen dan karyawan prodi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah 
atas didikan, perhatian, serta pelayanan yang telah diberikan. 
7. Wartini, S.Pd.I., selaku Kepala sekolah MIS Al Islam Tempel, serta 
seluruh siswa kelas V MIS Al Islam Tempel tahun pelajaran 2018/2019 
x 
 
atas ketersediaannya menjadi responden dalam pengambilan data 
penelitian ini.. 
8. Keluarga penulis, Bapak Sumardi, Ibu Nurhidayah, Kakakku Abul Khasim 
Asy-Syafe’ dan Dyah Nur Hikmah Purwaning Tyas, dan Achmad 
Wratsongko yang senantiasa memberikan semangat dan motivasi dalam 
penyususnan skripsi ini 
9. Sahabat–sahabat seperjuangan di PGMI 2015 UIN Sunan Kalijaga yang 
telah mengisi hari-hari dengan belajar yang menyenangkan. 
10. Teman-teman Kuliah Kerja Nyata di dusun Ngroto dan teman-teman 
Magang III di MIN I Yogyakarta yang sudah memberikan dukungan dan 
motivasi untuk terus semangat mengerjakan skripsi ini. 
11. Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 
memberikan dorongan serta bantuan selama penelitian skripsi ini. 
Atas semua bentuk bantuan yang telah diberikan, penyusun mengucapkan 
terima kasi yang sedalam-dalamnya, semoga Allah SWT membalasnya dengan 
yang lebih baik. 
Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dalam sempurna. Oleh 
karena itu, peneliti mengharapkan kritik yang membangun dari berbagai pihak. 
Semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca pada 
umumnya. Semoga bantuan dan dukungan yang telah diberikan dengan tulus 
ikhlas mendapatkan balasan dari Allah SWT. Amin. 
 
 
Yogyakarta, 18 Agustus 2019 
    Penyusun  
           
          Rofiatul Masruroh 






HALAMAN JUDUL .................................................................................................. i 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN...................................................................... ii 
SURAT PERNYATAAN BERJILBAB .................................................................... iii 
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .......................................................................... iv 
PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR ............................................................. v 
HALAMAN MOTTO ................................................................................................ vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN ................................................................................ vii 
HALAMAN ABSTRAK ............................................................................................ viii 
KATA PENGANTAR ............................................................................................... ix 
DAFTAR ISI  ............................................................................................................. xi 
DAFTAR TABEL ...................................................................................................... xiii 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................................. xiv 
BAB I: PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  ................................................................................ 1 
B. Rumusan Masalah  ......................................................................................... 6 
C. Tujuan Penelitian  .......................................................................................... 6 
BAB II: KAJIAN PUSTAKA  
A. Kajian Teori  .................................................................................................. 8 
1. Kreativitas Guru  ..................................................................................... 8 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ......................................... 21 
3. Hakekat Pembelajaran Matematika ......................................................... 27 
4. Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Kemampuan Pemecahan  
Masalah Matematis ................................................................................. 33 
B. Kajian Penelitian yang Relevan  .................................................................... 34 
C. Kerangka Pikir  .............................................................................................. 36 
D. Hipotesis Penelitian  ....................................................................................... 37 
BAB III: METODE PENELITIAN  
A. Jenis atau Desain Penelitian  .......................................................................... 39 
B. Variabel Penelitian  ........................................................................................ 40 
xii 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian  ....................................................................... 43 
D. Populasi dan Sampel Penelitian  .................................................................... 43 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  .................................................... 44 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  ............................................................. 48 
G. Teknik Analisis Data  ..................................................................................... 55 
1. Uji Prasyarat Analisis  ............................................................................. 55 
2. Uji Hipotesis  ........................................................................................... 57 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  ............................................................................................. 61 
1. Deskripsi Data  ........................................................................................ 61 
2. Pengujian Prasyarat Analisis  .................................................................. 68 
3. Pengujian Hipotesis  ................................................................................ 71 
B. Pembahasan  ................................................................................................... 76 
1. Kreativitas Guru  ..................................................................................... 76 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah  .......................................................... 82 
3. Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Kemampuan Pemecahan  
Masalah Matematis Siswa  ...................................................................... 84 
BAB V: PENUTUP  
A. Kesimpulan  ................................................................................................... 87 
B. Saran  .............................................................................................................. 87 
DAFTAR PUSTAKA  ............................................................................................... 89 







Tabel II 1 : KI 3 dan KD Pengetahuan Matematika Kelas V .............................. 31 
Tabel II 2 : KI 4 dan KD Keterampilan Matematika Kelas V ............................. 32 
Tabel III 1 : Jumlah Peserta Didik Kelas V .......................................................... 44 
Tabel III 2 : Penskoran Angket dengan Skala Likert Model 4 Pilihan ................. 46 
Tabel III 3 : Uji Validitas kusioner (Angket) ........................................................ 50 
Tabel III 4 : Uji Validitas Tes (Soal) ..................................................................... 51 
Tabel III 5 : Uji daya pembeda .............................................................................. 52 
Tabel III 6 : Uji Tingkat Kesukaran ...................................................................... 53 
Tabel III 7 : Uji Reliabilitas Angket ...................................................................... 54 
Tabel III 8 : Uji Reliabilitas Soal .......................................................................... 54 
Tabel III 9 : Rumus Kategori Kreativitas Guru Dan Kemampuan Pemecahan 
                     Masalah Siswa ................................................................................... 58 
Tabel III 10 : Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi ....................................... 59 
Tabel IV I : Hasil Perhitungan Kreativitas Guru .................................................. 62 
Tabel IV 2 : Hasil Kategori Kreativitas Guru........................................................ 63 
Tabel IV 3 : Kreativitas Guru Dari Tiap Pernyataan ............................................. 65 
Tabel IV 4 : Hasil Perhitungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
                     Siswa ................................................................................................. 66 
Tabel IV 5 : Hasil Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
   Siswa ................................................................................................. 67 
Tabel IV 6 : Uji Normalitas ................................................................................... 69 
Tabel IV 7 : Uji Linieritas ..................................................................................... 70 
Tabel IV 8 : Korelasi Product Moment ................................................................. 72 
Tabel IV 9 : Model Summary ................................................................................ 73 
Tabel IV 10 : Coefficients ..................................................................................... 74 
Tabel IV 11 : Kisi-kisi Angket .............................................................................. 77 





Lampiran 1: Kusioner Kreativitas Guru ................................................................. 95 
Lampiran 2: Cover Soal Pemecahan Masalah ....................................................... 97 
Lampiran 3: Soal Pemecahan Masalah Meatematis .............................................. 98 
Lampiran 4: Kunci Jawaban ................................................................................ 103 
Lampiran 5: Pedoman Penskoran ........................................................................ 109 
Lampiran 6: Data Kusioner .................................................................................. 114 
Lampiran 7: Data Tes ........................................................................................... 117 
Lampiran 8: Validitas Kusioner Kreativitas Guru ............................................... 119 
Lampiran 9: Validitas Soal Pemecahan Masalah ................................................. 124 
Lampiran 10: Indeks Daya Pembeda Butir Soal .................................................. 125 
Lampiran 11: Indeks Tingkat Kesukaran Soal ..................................................... 126 
Lampiran 12: Reliabilitas Instrumen Angket ....................................................... 127 
Lampiran 13: Reliabilitas Instrumen Soal............................................................ 128 
Lampiran 14: Deskripsi Data Hasil Kreativitas Guru  ......................................... 129 
Lampiran 15: Deskripsi Data Kreativitas Guru Tiap Nomor ............................... 130 
Lampiran 16: Kategori Pencapaian Kreativitas Guru .......................................... 131 
Lampiran 17: Deskripsi Data Hasil Soal Pemecahan Masalah ............................ 134 
Lampiran 18: Pencapaian Hasil Tes Pemecahan Masalah ................................... 135 
Lampiran 19: Uji Normalitas ............................................................................... 137 
Lampiran 20: Uji Linieritas .................................................................................. 138 
Lampiran 21: Analisis Korelasi ........................................................................... 140 
Lampiran 22: Analisis Regresi ............................................................................. 141 
Lampiran 23: Lembar Soal Siswa ........................................................................ 142 
Lampiran 24: Surat Pengajuan Judul  .................................................................. 147 
Lampiran 25: Surat Penunjukkan DPS  ............................................................... 148 
Lampiran 26: Surat Pernyataan Validasi I  .......................................................... 149 
Lampiran 27: Surat Pernyataan Validasi II .......................................................... 150 
Lampiran 28: Surat Ijin Penelitian dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta........... 151 
Lampiran 29: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  ............................ 152 
xv 
 
Lampiran 30: Sertifikat OPAK  ........................................................................... 153 
Lampiran 31: Sertifikat Sospem .......................................................................... 154 
Lampiran 32: Sertifikat PKTQ  ............................................................................ 155 
Lampiran 33: Sertifikat Magang II ...................................................................... 156 
Lampiran 34: Sertifikat Magang III ..................................................................... 157 
Lampiran 35: Sertifikat KKN  ............................................................................. 158 
Lampiran 36: Sertifikat ICT  ................................................................................ 159 
Lampiran 37: Sertifikat Lectora  .......................................................................... 160 
Lampiran 38: Sertifikat TOEC  ............................................................................ 161 
Lampiran 39: Sertifikat IKLA  ............................................................................. 162 
Lampiran 40: Ijazah SMA  ................................................................................... 163 







A. Latar Belakang Masalah 
Guru memiliki andil yang sangat besar untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional, karena guru sangat berperan penting dalam proses 
pembelajaran. Guru juga berperan penting dalam membantu 
perkembangan peserta didik secara optimal. Minat, bakat, kemampuan, 
dan potensi yang ada di dalam diri peserta didik tidak akan dapat 
berkembang secara baik dan maksimal apabila tanpa bantuan dari guru. 
Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil belajar yang baik tentu saja 
pendidik harus mau melakukan perubahan yang inovatif dan kreatif yang 
nantinya diharapkan agar siswa dapat menerima apa yang disampaikan 
guru dengan baik dan menyenangkan.
1
 
Pada kenyataanya masih banyak guru yang dalam proses 
pembelajaran kurang kreatif dalam pelaksanaaanya sehingga membuat apa 
yang disampaikan guru tidak dapat diserap dengan baik oleh peserta didik. 
Hal inilah yang menjadi tanggung jawab guru untuk menjadi fasilitator 
dalam pembelajaran guna peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 
dengan senang hati serta memperhatikan apa yang disampaikan guru yang 
nantinya dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.
2
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 E. Mulyasa. Menjadi Guru Profesional Cet Ke-12, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013), hlm: 35 
2
 Delila Sari B, Studi Kasus Tentang Kreativitas Guru Pada Pembelajaran Tematik 




Dalam upaya mengatasi keterbatasan-keterbatasan dan 
permasalahan yang ada, sebaiknya guru memiliki kreativitas dalam 
mengajar. Kreativitas tersebut antara lain berupa kemampuan guru dalam 
membuat perubahan-perubahan model pengajaran, kemampuan guru 
melakukan perbaikan pada kelemahan prosedur atau tahapan pengajaran, 
kemampuan guru untuk mencari ide-ide baru, kemampuan guru dalam 
memanfaatkan kamajuan media teknologi serta berbagai kemampuan lain 
yang signifikan dengan kategori guru yang kreatif. Guru hendaknya 
mampu mengintegrasikan segenap potensi dan kreativitasnya semaksimal 
mungkin. Kreativitas guru tersebut pada dasarnya akan memberikan 
kemudahan kepada guru menjalankan perannya dalam menyampaikan 
ilmu pengetahuan (Transfer Of Knowledge) sekaligus memberikan 




Kreativitas guru sangat dibutuhkan, terutama pada pembelajaran 
matematika, karena matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki 
peranan penting dalam segala aspek kehidupan terutama dalam 
meningkatkan daya pikir manusia, sehingga matematika adalah salah satu 
mata pelajaran yang diwajibkan di setiap jenjang sekolah mulai dari SD 
sampai SMA. Selain itu, matematika adalah mata pelajaran sebagai sarana 
berpikir logis, sistematis dan konsisten. Matematika juga merupakan ilmu 
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 La Hadisi,Dkk. Pengaruh Kreativitas Mengajar Guru Terhadap Daya Serap Siswa Di 
Smk Negeri 3 Kendari, Jurnal Al-Ta’dib Vol. 10 No. 2 2017, hlm.147 
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universal yang mendasari perkembangan ilmu sains dan teknologi, serta 
berperan besar dalam mengembangkan daya pikir manusia.
4
 
Pada prosesnya, pembelajaran matematika di kelas akan sangat 
ditentukan oleh pandangan seorang guru dan keyakinannya terhadap 
matematika itu sendiri. Karenanya, ketidaksempurnaan memahami 
matematika dari seorang guru sedikit banyak akan menyebabkan 
ketidaksempurnaan pada proses pembelajarannya di kelas. Selain itu, 
kegiatan pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang 
menuntut kreativitas guru untuk menyajikan materi sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Supaya peserta didik dapat memahami apa 
yang disampaikan guru sesuai dengan tahapan materi yang disampaikan.
5
 
Standar proses matematika yang dinyatakan oleh NCTM yaitu 
meliputi pemecahan masalah, penalaran, pembuktian, keterkaitan, 
komunikasi dan prepresentasi.
6
 Salah satunya dalam pendidikan 
kemampuan peserta didik diasah melalui masalah, sehingga siswa mampu 
meningkatkan berbagai kompetensi yang dimilikinya. Kemampuan untuk 
memecahkan masalah pada dasarnya merupakan tujuan utama proses 
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 Maulida Rezkia Dan Sessi Rewetty Rivilla, Kreativitas Guru Matematika Kelas VIII 
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 Dengan harapan peserta didik dapat menggunakan konsep-
konsep pada matematika guna memecahkan suatu masalah yang ada. 
Pada kenyataannya sampai saat ini masih banyak ditemukan 
kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dalam mempelajari 
matematika, terutama dalam kemampuan pemacahan masalah. Rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah dan sikap matematis pada siswa dapat 
berdampak pada intelektual dan non intelektual siswa. Dari segi 
intelektual, siswa tidak mampu menerapkan konsep-konsep matematika 
dalam pemecahan masalah. Dari segi non intelektual, siswa tidak dapat 
mengembangkan sikap secara optimal dalam mengembangkan rasa ingin 
tahu, ketekunan, ketelitian, dan rasa percaya diri dalam pemecahan 




Hasil dari monitoring serta evaluasi dari Pusat Pengembangan Dan 
Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan (P4TK) Matematika 
pada tahun 2016 dan PPG matematika di tahun-tahun sebelumnya, 
menunjukkan bahwasanya lebih dari 50% guru SD menyatakan bahwa 
sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal cerita, hal tersebut terjadi dikarenakan peserta didik belum dapat 
memahami masalah yang ada dalam soal cerita, peserta didik hanya 
sekedar membaca soal tanpa memahami maksud dan masalah yang ada 
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hlm: 121 
8
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 Artinya pemecahan masalah yang ada pada peserta 
didik masih sangat kurang. 
Pemecahan masalah dalam matematika melibatkan metode dan 
cara penyelesaian yang tidak standar dan tidak diketahui terlebih dahulu. 
Siswa harus mampu memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki untuk 
mencari penyelesaiannya. Mereka dapat mengembangkan pemahaman 
matematika yang baru melalui proses ini. Siswa harus memiliki 
kesempatan sesering mungkin untuk memformulasikan, menyentuh, dan 
menyelesaikan masalah-masalah kompleks yang mensyaratkan sejumlah 




Terciptanya pembelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah tidak terlepas dari materi yang akan 
dipelajari dan bagaimana cara menciptakan dan mengolah materi itu 
sehingga siswa dapat terlibat aktif mendayagunakan pikirannya 
membentuk konsep dalam proses pemecahan masalah. Hal tersebut 
menegaskan bahwa pembelajaran tidak hanya bergantung pada bagaimana 
guru mengajar tapi bagaimana guru mengkreasikan pembelajaran. Selain 
itu kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada dasarnya 
diperlukan keaktifan siswa dalam pembelajaran, oleh karena itu dalam 
pembelajaran supaya siswa dapat aktif maka guru harus kreatif dalam 
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 R. Marsudi, Pembelajaran Soal Cerita dan Pengurangan Di SD, (Yogyakarta: PPPPTK 
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Berdasarkan uraian tersebut yang telah dipaparkan peneliti 
tertatarik untuk mengkaji lebih lanjut adakah pengaruh antara kreativitas 
guru dalam persepsi siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelas V pada pembelajaran matematika di MIS Al Islam 
Tempel. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat 
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kreativitas guru mata pelajaran matematika di MIS Al 
Islam Tempel? 
2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 
V dalam mata pelajaran matematika di MIS Al Islam Tempel? 
3. Adakah pengaruh antara kreativitas guru dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas V pada mata pelajaran 
matematika di MIS Al Islam Tempel? 
 
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru pada mata 
pelajaran matematika di MIS Al Islam Tempel. 
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Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kreativitas guru dalam persepsi siswa masuk pada kategori sedang 
sebesar 67,92% yaitu sebanyak 36 siswa. Sedangkan nilai terbaik 
pada kreativitas guru terdapat pada bagian guru menjelaskan 
pelajaran matematika dengan memberikan contoh-contoh sehingga 
mudah dipahami oleh siswa. 
2. Kemampuam pemecahan masalah matematis yang dicapai siswa 
kelas V, masuk dalam kategori sedang sebesar 56,60% yakni 
sebanyak 30 siswa.  
3. Ada pengaruh yang positif antara kreativitas guru dalam persepsi 
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
kelas V sebesar 0,498 dan memiliki pengaruh partisipasi sebesar 
24,8% sedangkan 76,2% dipengaruhi oleh variabel lain.  
 
B. Saran 
Berdasar dari kesimpulan penelitian ini, berikut ini saran-saran 
sebagai bahan pertimbangan berbagai pihak yaitu: 
1. Bagi guru, untuk lebih kreativ dalam mengelola dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran supaya siswa menjadi lebih senang dalam 
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kegiatan belajar mengajar sehingga dapat lebih menyerap materi 
yang disampaikan dan tercapainya kompetensi yang hendak 
dicapai. 
2. Untuk siswa selalu belajar meskipun tidak ada tugas atau PR yang 
diberikan oleh guru. Dan selalu mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru, sehingga kemampuan pemecahan masalah 
siswa dapat meningkat. 
3. Bagi segenap orang tua/wali siswa diharapkan untuk turut serta 
memberikan bimbingan/motivasi kepada putra-putrinya agar lebih 
memperdalam pembelajaran matematika, serta selalu mengawasi 
kegiatan anak di rumah, dan memberikan pengawasan terhadap 
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Lampiran 1 : Kusioner Kreativitas Guru 
 
ANGKET 
Nama guru :  
Sekolah : 
Petunjuk Menjawab 
1. Pilihlah salah satu jawaban: 
S :  Selalu  (skor = 4) 
SR: Sering  (skor = 3) 
K  : Kadang-kadang (skor = 2) 
TP : Tidak Pernah  (skor = 1) 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama sebelum menjawab, kemudian 
pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dan beli tanda 
checklist () pada kotak jawaban. 
3. Tanyakan apabila ada yang kurang paham. 
No  Pernyataan S SR K TP 
1.  
Guru mengajarkan berbagai cara dalam 
menyelesaikan berbagai bentuk masalah 
dalam matematika.  
    
2.  
Guru menjelaskan pelajaran matematika 
dengan memberikan contoh-contoh 
sehingga mudah dipahami. 
    
3.  
Guru menulis di papan tulis ketika 
menjelaskan cara menjawab soal-soal 
matematika. 
    
4.  
Guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran menggunakan alat peraga 
(tabung, jangka, dll). 
    
5.  
Saat mengajar matematika guru 
menggunakan media pembelajaran 
(gambar, tabel, dll). 
    
6.  
Guru memberikan soal matematika yang 
masih asing (soal yang berbeda dengan 
yang ada di buku matematika). 
    
7.  
Guru memberikan soal terlalu sulit hingga 
tidak bisa dijawab. 
    
8.  
Guru memberikan soal kemudian 
membimbing siswa untuk mendapatkan 
cara menyelesaikan soal. 
    
9.  
Guru meminta siswa untuk 
menghubungkan informasi-informasi yang 
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diketahui siswa dengan materi yang akan 
dipelajari. 
10.  
Guru memulai pelajaran dengan 
memberikan pertanyaan yang berkaitan 
dengan lingkungan sekitar. 
    
11.  
Guru membuat kelompok kecil untuk 
berdiskusi suatu masalah yang diberikan. 
    
12.  
Guru menggunakan cara mengajar yang 
sama di setiap pertamuan. 
    
13.  
Guru meminta siswa untuk menjawab soal 
di depan dan menuliskan cara 
penyelesaiannya di papan tulis. 
    
14.  
Guru mengakhiri pelajaran dengan hal 
yang menyenangkan seperti memberikan 
pertanyaan yang menarik, tebak-tebakan, 
atau game matematika 
    
15.  
Guru membimbing siswa dalam 
menyajikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas 
    
16.  
Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran dan materi apa yang akan 
dipelajari. 
    
17.  
Guru menyampaikan pelajaran matematika 
secara bertele-tele sehingga membosankan. 
    
18.  
Guru memberikan cara penyelesaian soal 
matematika tidak hanya dengan satu cara. 
    
19.  
Guru menyediakan perlengkapan untuk 
siswa berkreasi saat belajar matematika. 
    
20.  
Guru memberi pentunjuk dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan jelas. 
    
21.  
Guru menggunakan barang-barang yang 
ada di sekitar sebagai alat peraga ataupun 
media untuk belajar. 
    
 




Lampiran 2: Cover Soal Pemecahan Masalah 
 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/I 
Alokasi Waktu : 60 menit 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Nomor absen : 
 
Petunjuk 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban! 
2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan kepada 
pengawas. 
3. Banyak soal ada 5 butir. 
4. Berdoalah sebelum mengerjakan. 




Lampiran 3 : Soal Pemecahan Masalah Meatematis  












Jawab :  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
  
Ivan mempunyai 72 kelereng merah dan 48 kelereng biru. Ivan akan 
memasukkan kelereng-kelereng tersebut ke dalam beberapa kaleng. Di 
setiap kaleng berisi jumlah kelereng yang sama banyak. 
Berapa banyak kaleng yang dibutuhkan ivan ? 















 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
Kelas 5 akan mengadakan lomba tenis, untuk memberi perlengkapan 
tenis setiap anak di kelas 5 harus iuran sebanyak Rp.1.500,00, jumlah 
seluruh siswa dikelas 5 sebanyak 30 siswa. Yang perlu di beli yakni: 
5 buah bet = 5 x Rp.10.000,00 
8 bola  = 8 x Rp.1.250,00 
Apakah jumlah uang iuran cukup untuk membeli seluruh kebutuhan? 











Jawab :  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
Rio naik sepeda dari rumahnya ke sekolah dengan kecepatan 
200m/menit.  Jarak rumah Rio dari sekolah sejauh 4km. Bel masuk 
sekolah Rio berbunyi pada pukul 07.00.  Jika Rio berangkat dari rumah 
pukul 06.50, maka pukul berapa Rio sampai di sekolah? Apakah Rio akan 
terlambat? Jika terlambat bagaimana cara mengatasinya? 
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 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
Ibu sedang membuat roti untuk acara pengajian. Roti tersebut akan 
dicetak dengan menggunakan cetakan berbentuk balok. 
Cetakan tersebut memiliki panjang 5 cm, lebar 2 cm, dan tinggi 5 cm. 
Roti yang dibutuhkan ibu untuk acara pengajian sebanyak 100 buah. 
Ibu membuat adonan di panci sebanyak 3 liter. 
Cukupkah adonan yang dibuat ibu untuk membuat 100 roti? 




Tes Nomor 5 
       














 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
 .....................................................................................................................  
Ani memiliki 100 permen berbentuk kubus dengan panjang sisi 2 cm 
Ani ingin mengemas permen-permen tersebut kedalam box berbentuk 
kotak. 
Ani memiliki 2 ukuran box yang berbeda  
Kotak pertama Kotak kedua 
Panjang = 16 cm 
Lebar = 12 cm 
Tinggi = 5 cm 
Panjang = 18 cm 
Lebar = 10 cm 
Tinggi = 4 cm 
Box mana yang akan kamu pilih untuk Ani? 
Apa alasannya? 




Lampiran 4: Kunci Jawaban Tes 
 
Kunci Jawaban 
Kunci Jawaban Tes 1 
Diketahui : kelereng merah = 72 
       Kelereng biru = 48 
Ditanyakan :  
a. Jumlah kaleng dibutuhkan  
menentukan FPB 




48 = 2 x 2 x 2 x 2 x 3 = 2
4 
x 3 
FPB dari 72 dan 48 adalah = 2
3
 x 3 = 8 x 3 = 24 
Jadi kaleng yang dibutuhkan ivan untuk tempat kelereng sebanyak 24 
buah. 
b. Banyak kelereng merah dan biru di setiap kaleng. 
Kelereng merah disetiap kaleng = 72 : 24 = 3 
Kelereng biru disetiap kaleng  = 48 : 24 = 2 
 
Kunci Jawaban Tes 2 
 Diketahui : iuran  :  Rp.1.500,00 x 30 siswa  
5 buah bet : 5 x Rp.10.000,00 = 50.000,00 
8 bola  : 8 x Rp.1.250,00 = 10.000,00 
Ditanyakan :  
a. Jumlah iuran seluruh siswa kelas 5  
Rp.1.500,00 x 30 siswa = 45.000,00 
b. Total seluruh pembelian  5 bet dan 8 bola 
5 buah bet : 5 x Rp.10.000,00 = 50.000,00 
8 bola  : 8 x Rp.1.250,00 = 10.000,00 
c. Jumlah uang iuran cukup/tidak untuk membeli seluruh kebutuhan  
Jumlah uang iuran Rp.45.000,00  
Total pembelian Rp.50.000,00 + Rp.10.000,00 = Rp.60.000,00 
45.000 – 60.000 =  -15.000,00 
Jadi uang iuran tidak cukup untuk membeli seluruh kebutuhan. 
 
d. Solusi 
1) Dengan meminta seluruh siswa untuk iuran lagi sejumlah 
kekurangannya, yakni  
Rp.15.000,00 : 30 siswa = RP.500,00 
2) Dengan mengurangi jumlah pembelian, yakni  
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4 buah bet = 4 x Rp.10.000,00 = Rp. 40.000,00 
4 buah bola = 4 x Rp. 1.250,00 = Rp. 5.000,00 
Total = Rp.40.000,00 + Rp.5.000 = Rp. 45.000,00 
 
Kunci Jawaban Tes 3 
 Diketahui :  Kecepatan Rio = 200 m/menit 
Jarak  = 4 km = 4.000 m 
Bel masuk sekolah  = 07.00 
Rio  berangkat   = 06.50 
Ditayakan : 
a. Pukul berapa Rio sampai di sekolah. 




     
   
         
Rio berangkat pukul 06.50 + 20 menit = 07.10  
Jadi rio sampai di sekolah pukul 07.10. 
b. jika terlambat dan solusinya. 
Rio sampai di sekolah pukul 07.10 sedangkan bel masuk berbunyi pada 
pukul 07.00, jadi rio terlambat 10 menit. 
Solusinya, rio berangkat 10 menit lebih pagi agar tepat waktu masuk atau 
selebihnya. 
 
Kunci Jawaban Tes 4 
 Diketahui : Panjang = 5 cm 
  Lebar = 2 cm 
 Tinggi = 5 cm 
 Dibutuhkan = 100 buah 
 Adonan roti tersedia = 3 liter 
a. Alternatif jawaban yang pertama 
Volume cetakan = P x L x T 
   = 5 x 2 x 5 x 1cm
3
 
   = 50 cm
3 
Adonan 2 liter  = 3 dm
3
 = 3000 cm
3 
Roti yang dapat dibuat  = 3000  = 60 
         50 
Jadi, roti kurang sebanyak = 100 – 60 = 40 buah 
Solusinya :  
1) Membeli roti sebanyak 40 buah 
2) Membuat adonan kue sebanyak = 40 x 50 cm3 = 2000 cm3 







volume cetakan = P x L x T 
   = 5 x 2 x 3 x 1 cm
3
 
   = 30 cm
3 
Roti yang dibuat  = 3000 = 100 buah 
        30 
b. Alternatif jawaban yang kedua 
Volume cetakan = P x L x T 
   = 5 x 2 x 5 x 1cm
3
 
   = 50 cm
3
 
Volume yang dibutuhkan = volume cetakan x jumlah roti 
    = 50 cm
3
 x 100 
    = 5000 cm
3 
volume adonan 3 liter = 3 dm
3
 = 3000 cm
3 
karena voulme yang dibutuhkan > volume adonan maka adonan kurang 
adonan kurang sebanyak  = volume yang dibutuhkan x volume adonan 
    = 5000 cm
3
 – 3000 cm3 
    = 2000 cm
3 
Solusinya : 
1) Membeli roti sebanyak 40 buah 
2) Membuat adonan kue sebanyak = 40 x 50 cm3 = 2000 cm3 





volume cetakan = P x L x T 
   = 5 x 2 x 3 x 1 cm
3
 
   = 30 cm
3 
Roti yang dibuat  = 3000 = 100 buah 
        30 
 
Kunci Jawaban Tes 5 
 Diketahui : jumlah permen 100 buah 
Panjang sisi permen = 2 cm 
2 kotak dengan ukuran 
Kotak pertama Kotak kedua 
Panjang = 16 cm 
Lebar = 12 cm 
Tinggi = 5 cm 
Panjang = 18 cm 
Lebar = 10 cm 
Tinggi = 4 cm 
 
a. Alternatif penyelesaian pertama  
Volume permen = S x S x S 
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   = 2 x 2 x 2 x 1 cm
3
 
   = 8 cm
3
 
Volume 100 coklat = volume 1 permen x jumlah permen 
   = 8 cm
3
 x 100  
   = 800 cm
3 
Volume kotak pertama = P x L x T 
    = 16 x 12 x 5 x 1 cm
3 
    = 960 cm
3 
Karena tingginya ganjil maka nanti akan ada tempat yang tersisa dan 
permen tidak bisa menempatinya maka volume kotak pertama menjadi:  
Volume kotak pertama = P x L x T 
    = 16 x 12 x 4 x 1 cm
3 
    
= 768 cm
3 
Volume kotak kedua = P x L x T 
    = 18 x 10 x 4 x 1 cm
3
 
    = 720 cm
3
 
 Jika permen masuk box pertama = 768 = 96 buah 
                 8 
96 < 100 
Permen yang tidak masuk 100 – 96 = 4 buah 
 
 Jika permen masuk box kedua = 720 = 90 buah 
               8 
90 < 100 
Permen yang tidak masuk 100 – 90 = 10 buah 
Keduanya sama-sama tidak bisa memuat semua permen milik ani, 
berikut beberapa kemungkinan alasan yang akan dibuat siswa : 
1) Box  pertama 
Dipilih   : karena bisa memuat lebih banyak dari pada box 
kedua. 
Tidak dipilih : karena ada bagian box yang tidak bisa dimasuki 
permen, box menjadi longgar dan dikhawatirkan 
box permen menjadi berantakan jika tidak dijaga 
dengan benar. 
2) Box kedua  
Dipilih  : dipilih karena box pas dan tidak ada kekhawatiran 
seperti kotak pertama. 





b. Alternatif penyelesaian kedua  
Box pertama  
 
          
          
       
Diketahui :  Panjang sisi permen = 2 cm 
Jawab: 
Panjang box = panjang box : sisi permen 
  = 16 : 2 = 8 
Lebar box = lebar box ; sisi permen 
  = 12 : 2 = 6 
Tinggi box  = tinggi box : sisi permen 
  = 5 : 2 = 2,5 
Karena tingginya ganjil maka nanti akan ada tempat yang tersisa dan 
permen tidak bisa menempatinya maka tinggi box menjadi: 
Tinggi box  = tinggi box : sisi permen 
  = 4 : 2 = 2 
Maka dapat di ketahui jumlah permen yang dapat masuk ke dalam box 
sebanyak : 
8 x 6 x 2 = 96 permen  
 Jika permen masuk box pertama = 768 = 96 buah 
                         8 
96 < 100 
Permen yang tidak masuk 100 – 96 = 4 buah 
 
Box kedua  
 
          









Diketahui :  Panjang sisi permen = 2 cm 
Jawab: 
Panjang box = panjang box : sisi permen 
  = 18 : 2 = 9 
Lebar box = lebar box ; sisi permen 
  = 12 : 2 = 5 
Tinggi box  = tinggi box : sisi permen 
  = 4 : 2 = 2 
Maka dapat di ketahui jumlah permen yang dapat masuk ke dalam box 
sebanyak : 
9 x 5 x 2 = 90 permen  
 Jika permen masuk box kedua = 720 = 90 buah 
               8 
90 < 100 
Permen yang tidak masuk 100 – 90 = 10 buah 
Keduanya sama-sama tidak bisa memuat semua permen milik ani, 
berikut beberapa kemungkinan alasan yang akan dibuat siswa : 
Box  pertama 
Dipilih   : karena bisa memuat lebih banyak dari pada box 
kedua. 
Tidak dipilih : karena ada bagian box yang tidak bisa dimasuki 
permen, box menjadi longgar dan dikhawatirkan 
box permen menjadi berantakan jika tidak dijaga 
dengan benar. 
Box kedua  
Dipilih  : dipilih karena box pas dan tidak ada kekhawatiran 
seperti kotak pertama. 






Lampiran 5: Pedoman Penskoran Tes 
 
PEDOMAN PENSKORAN 
Jawaban Tes 1  
a. Jumlah kaleng dibutuhkan 
Skor Keterangan 
50 
Jika dapat menentukan faktor dari 72 dan 48 dan menentukan 
FPB dengan benar beserta kesimpulan jumlah kaleng yang 
dibutuhkan dengan benar dan jelas. 
30 
Jika dapat menentukanfaktor dari 72 dan 48 dan menentukan FPB 
dengan benar tanpa memberi kesimpulan jumlah kaleng yang 
dibutuhkan dengan benar dan jelas. 
20 Jika dapat menentukan faktor dari 72 dan 48 . 
10  Jika berusaha menjawab namun salah. 
 
b. Banyak kelereng merah dan biru di setiap kaleng. 
Skor Keterangan 
50 
Jika dapat menentukan banyak kelereng merah dan biru di setiap 
kalereng. 
25  
Jika hanya dapat menentukan salah satu banyak kelereng di 
kaleng. 
10  Jika berusaha menjawab namun salah. 
 
c. Skor total maksimal 
50 + 50 = 100 
 
Jawaban Tes 2 
a. Jumlah iuran seluruh siswa kelas 5  
Skor Keterangan 
15 
Jika dapat menjawab dengan benar dan jelas beserta dengan 
caranya. 
5 Jika berusaha menjawab namun salah . 
 
b. Total seluruh pembelian  5 bet dan 8 bola 
Skor Keterangan 
25 
Jika dapat menjawab total pembelian bet dan bola dengan benar 
dan jelas beserta dengan caranya. 
10 
Jika hanya dapat menjawab total dari salah satu pembelian 
beserta dengan caranya. 




c. Jumlah uang iuran cukup/tidak untuk membeli seluruh kebutuhan 
Skor Keterangan 
30 
Jika dapat menjawab total pembelian dan kekurangan dari uang 
iuran berserta dengan caranya dan menarik kesimpulan dengan 
benar dan jelas. 
20 
Jika dapat menjawab total pembelian dan kekurangan dari uang 
iuran berserta dengan caranya tanpa menarik kesimpulan.. 
10 Jika dapat menjawab total pembelian saja. 




30 Jika solusi yang diberikan masuk akal (logis). 
15 Jika solusi samar-samar (kurang jelas). 
5 Jika solusi kurang masuk akal. 
 
e. Skor total maksimal 
15 + 25 + 30 + 30 = 100 
 
Jawaban Tes 3 
a. Merubah satuan ukuran 
Skor Keterangan 
10 Jika benar dalam mengubah besaran dan satuannya. 
5 Jika berusaha menjawab meskipun jawabanya salah. 
 
b. Pukul berapa Rio sampai di sekolah. 
Skor Keterangan 
50 
Jika dapat menghitung lama waktu perjalan dan waktu tiba di 
sekolah dengan benar dan jelas beserta cara penyelesaiannya.  
30 
Jika dapat menghitung lama waktu perjalan dan waktu tiba di 
sekolah dengan benar dan jelas tanpa cara penyelesaianya 
20 
Jika hanya dapat menghitung salah satu dari  lama waktu perjalan 
atau waktu tiba di sekolah.. 
10  Jika berusaha menjawab namun salah. 
 
c. jika terlambat dan solusinya. 
Skor Keterangan 
40 Jika solusi yang diberikan masuk akal (logis). 
20 Jika solusi samar-samar (kurang jelas). 




d. Skor total maksimal 
10 + 50 + 40 = 100  
 
Jawaban Tes 4 
a. Menghitung volume cetakan 
Skor Keterangan 
25 
Jika benar dalam menghitung volume dan menentukan satuannya 
dan menyertakan rumusnya. 
20 
Jika benar dalam menghitung volume tetapi salah menentukan 
satuannya namun disertai dengan rumus. 
15 
Jika benar dalam menghitung volume dan menentukan satuannya 
tidak menyertakan rumus. 
10 Jika cara menghitung benar tetapi hasilnya salah. 
5 Jika berusaha menjawab meskipun jawabanya salah. 
 
b. Mengubah satuan 
Skor Keterangan 
15 Jika benar dalam mengubah besaran dan satuannya. 
     10 Jika benar salah satu antara besaran atau satuannya. 
5 Jika berusaha menjawab meskipun jawabanya salah. 
 
c. Menghitung banyak roti yang dapat dibuat 
Skor Keterangan 
20 
Jika benar dalam menghitung roti yang dapat dibuat dan sisa 
adonan. 
15 Jika hanya benar menghtung roti yang dapat dibuat saja. 
10 Jika cara menghitung benar tetapi hasilnya salah. 
5 Jika berusaha menjawab meskipun jawabanya salah. 
 
d. Menarik kesimpulan 
Skor Keterangan 
20 Jika kesimpulan dapat dijawab dengan benar dan jelas. 
10 Jika kesimpulan dijawab secara tersirat tetapi benar. 
5 Jika berusaha memberikan kesimpulan meskirpun kurang tepat. 
 




20 Jika solusi yang diberikan masuk akal (logis). 
10 Jika solusi samar-samar (kurang jelas). 
5 Jika solusi kurang masuk akal. 
 
f. Skor total 
25 + 15 + 20 + 20 + 20 = 100 
 
Jawaban Tes 2 
Jawaban alternatif pertama 
a. Menghitung volume permen 
Skor Keterangan 
25 
Jika benar dalam menghitung volume dan menentukan satuannya 
dan menyertakan rumusnya. 
20 
Jika benar dalam menghitung volume tetapi salah menentukan 
satuannya namun disertai dengan rumus. 
15 
Jika benar dalam menghitung volume dan menentukan satuannya 
tidak menyertakan rumus. 
10 Jika cara menghitung benar tetapi hasilnya salah. 
5 Jika berusaha menjawab meskipun jawabanya salah. 
 
b. Menghitung volume box 
Skor Keterangan 
30 
Jika benar dalam menghitung volume kedua box  dan 
menentukan satuannya dan menyertakan rumus. 
25 
Jika benar dalam menghitung volume kedua box tetapi salah 
menentukan satuannya namun disertai dengan rumus. 
20 
Jika benar dalam menghitung volume kedua box dan menentukan 
satuannya tidak menyertakan rumus. 
15 
Jika benar dalam menghitung volume kedua box namun salah 
menentukan satuannya dan tidak disertai rumus. 
10 Jika cara menghitung benar tetapi hasilnya salah. 
5 Jika berusaha menjawab meskipun jawabanya salah. 
 
c. Menghitung permen yang masuk 
Skor Keterangan 
25 
Jika benar dalam menghitung permen yang masuk dan yang tidak 
masuk dengan memperhatikan kotak dengan baik dan benar. 
20 
Jika benar dalam menghitung permen yang masuk dan tidak 
masuk. 




Jika cara menghitung benar tetapi hasilnya salah. 
Atau jika hanya membandingkan volume coklat dengan volume 
kotak saja, 
5 Jika berusaha menjawab meskipun jawabanya salah. 
 
d. Menentukan box yang dipilih  
Skor Keterangan 
20 
Jika kesimpulan dapat dijawab dengan benar dan jelas serta 
memperhatika box dengan baik. 
15 
Jika kesimpulan dapat dijawab dengan benar dan jelas tanpa 
memperhatika box dengan baik. 
10 Jika kesimpulan dijawab secara samar-samar 
5 Jika berusaha memberikan kesimpulan namun kurang logis. 
 
e. Skor total maksimal 
25 + 30 + 25 + 20 = 100 
Jawaban alternatif kedua 
a. Menghitung permen yang masuk 
Skor Keterangan 
50 
Jika benar dalam menghitung permen yang masuk dan yang tidak 
masuk dengan memperhatikan kotak dengan baik dan benar sera 
diberi gambar. 
30 
Jika benar dalam menghitung permen yang masuk dan tidak 
masuk dan diberi gambar. 
15 Jika benar dalam menghitung permen yang masuk saja. 
10 Jika cara menghitung benar tetapi hasilnya salah. 
5 Jika berusaha menjawab meskipun jawabanya salah. 
 
b. Menentukan box yang dipilih 
Skor Keterangan 
50 
Jika kesimpulan dapat dijawab dengan benar dan jelas serta 
memperhatikan box dengan baik. 
35 
Jika kesimpulan dapat dijawab dengan benar dan jelas tanpa 
memperhatika box dengan baik. 
20 Jika kesimpulan dijawab secara samar-samar 
10 Jika berusaha memberikan kesimpulan namun kurang logis. 
 
c. Skor total maksimal  
50 + 50 = 100
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Lampiran 6: Data Kusioner 
Data Hasil Angket Kreativitas Guru 
x.1 x2 x3 x4 x5 x.6 x7 x8 x.9 x.10 x.11 x.12 x.13 x.14 x.15 x.16 x.17 x.18 x.19 x.20 x.21 Total 
1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 61 
2 1 3 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 34 
1 3 4 3 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 44 
1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 50 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 56 
3 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 71 
1 4 1 2 2 2 2 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 4 2 57 
1 4 1 4 4 4 2 2 2 3 3 3 1 3 4 4 4 4 3 3 3 62 
2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 55 
3 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 65 
2 4 3 2 4 3 4 1 3 3 2 4 2 2 1 4 3 1 2 3 1 54 
1 4 3 1 4 2 2 1 4 2 2 4 2 1 2 4 3 4 1 2 2 51 
1 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 64 
2 4 3 1 4 2 2 1 4 2 2 4 2 1 2 4 3 4 1 2 2 52 
2 3 4 1 3 2 4 2 3 1 2 3 2 1 1 3 3 3 1 2 1 47 
2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 45 
1 2 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 46 
2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 48 
1 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 66 
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1 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 54 
2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 70 
3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 
2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 63 
3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 71 
1 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 1 65 
3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
1 3 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 70 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 70 
1 4 3 4 4 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 54 
1 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 64 
2 4 3 1 4 2 2 1 4 2 2 4 2 1 2 4 3 4 1 2 2 52 
2 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 1 1 4 4 2 1 54 
1 4 4 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 49 
2 4 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 47 
1 4 2 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 56 
3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 4 4 2 54 
3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 71 
1 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 53 
3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 51 
3 2 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 57 
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1 4 2 1 3 3 2 3 2 2 2 4 2 1 3 2 3 4 1 4 1 50 
1 3 1 3 3 3 3 1 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
1 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 67 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
2 3 1 3 4 4 4 1 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 51 
1 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
1 3 2 2 3 1 2 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 3 1 3 1 39 
2 3 2 1 3 2 2 3 1 1 2 3 2 1 2 3 2 3 1 2 2 43 




Lampiran 7: Data Tes 













1.  ragil pangestu 100 100 85 70 90 445 
2.  qorry 'ainayya 40 100 100 100 90 430 
3.  muhammad akbar nur F 60 100 90 90 80 420 
4.  fatma aisa ali 55 100 100 60 85 400 
5.  atika nur aini 30 100 100 80 90 400 
6.  muhammad reihan fauzi 40 90 80 85 100 395 
7.  nihayatussa'adah 90 90 75 75 65 395 
8.  dafa achmad fauzan 30 100 90 90 80 390 
9.  Ahmad ahadan arizka 20 100 80 100 90 390 
10.  firiyal farahnisa belgin 30 80 75 100 100 385 
11.  arif rizkqi pratama 30 100 90 70 80 370 
12.  muhammad wahyu kuncoro 30 60 80 100 100 370 
13.  hanif ardhayasa primananda 20 85 80 100 80 365 
14.  muhammad naufal ziyadi 40 100 100 60 60 360 
15.  ima dwi ramadani 80 60 80 70 70 360 
16.  dhea nabila larasati 40 85 80 70 80 355 
17.  dilla nurlela 70 90 75 70 50 355 
18.  aqil salman syarif 20 100 80 80 70 350 
19.  dzulfan raff sanjani 30 70 100 85 65 350 
20.  kayna khalisha ivanna 30 100 70 60 80 340 
21.  hanifa arum pratiwi 30 85 80 60 80 335 
22.  paxsyndra denniswara 40 85 100 70 40 335 
23.  sahlia subrata 20 60 100 70 80 330 
24.  davin tirta kusuma 60 70 60 50 75 315 
25.  m rayyan muhibbin 20 100 75 70 50 315 
26.  sinta alfi sahra 20 60 75 80 80 315 
27.  muhammad akmal M 30 80 50 70 80 310 
28.  muhammad mahmud 
mabruri 
20 80 75 80 45 300 
29.  muhadzdzib nabih 30 80 50 70 70 300 
30.  ahmad ramdhani 20 70 50 60 90 290 
31.  ahmad aqsha fadholi 30 40 60 70 85 285 
32.  nabila siv navia 20 30 70 60 100 280 
33.  nadhifa heba filla 20 60 75 70 50 275 
34.  nasywa desthalita 50 70 60 50 45 275 
35.  danang alfiansyah 20 60 60 55 65 260 
36.  ahmad rifki haikal 50 50 60 45 50 255 
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37.  bagus nur rahmat 30 60 50 50 65 255 
38.  nouval dwi saputra 30 60 60 70 35 255 
39.  fitri oktaviani 40 50 60 40 50 240 
40.  octa nurfitri khasanah 30 50 60 60 40 240 
41.  siti rondiyah 20 50 60 60 45 235 
42.  fawwas azka aulia 60 50 40 30 50 230 
43.  iqbal arif pramukti 40 50 40 50 50 230 
44.  adelliya maya azzahra 20 35 40 55 60 210 
45.  deswita maharani 30 50 40 45 45 210 
46.  imam lutfi 20 35 35 60 50 200 
47.  zayyIn khoirul anam 100 20 30 25 20 195 
48.  jauharotul latifah 30 40 45 40 35 190 
49.  meida annisa agustiyan 30 40 40 25 50 185 
50.  akhmad rafa dhanuari 
saputra 
30 30 55 45 20 180 
51.  muhammad nico sanjaya 20 50 40 30 40 180 
52.  rava seliya 40 50 35 30 20 175 





Lampiran 8: Validitas Kusioner Kreativitas Guru 
Correlations 
























1 total x 
x1.1 Pearson 
Correlation 
1 -,168 ,123 ,037 ,007 ,079 ,023 -,002 ,180 ,215 ,194 ,085 ,291
*




,230 ,379 ,793 ,961 ,575 ,872 ,989 ,196 ,122 ,164 ,544 ,034 ,605 ,855 ,961 ,964 ,928 ,083 ,148 ,099 ,077 
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
x1.2 Pearson 
Correlation 




,157 ,176 ,118 ,231 ,046 ,078 ,315
*











,785 ,252 ,001 ,263 ,206 ,399 ,096 ,741 ,579 ,022 ,360 ,888 ,169 ,005 ,137 ,162 ,481 ,838 ,200 ,045 
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
x1.3 Pearson 
Correlation 













,884 ,921 ,536 ,735 ,481 ,919 ,224 ,493 ,842 ,001 ,412 ,133 ,921 ,610 ,943 ,349 ,258 ,014 ,926 
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
x1.4 Pearson 
Correlation 





































,793 ,252 ,884 
 
,000 ,000 ,001 ,385 ,113 ,000 ,000 ,246 ,670 ,000 ,001 ,371 ,297 ,614 ,000 ,134 ,167 ,000 






































,961 ,001 ,921 ,000 
 
,000 ,004 ,073 ,026 ,145 ,014 ,001 ,969 ,408 ,192 ,001 ,128 ,803 ,130 ,461 ,334 ,003 
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
x1.6 Pearson 
Correlation 















































,575 ,263 ,536 ,000 ,000 
 
,000 ,877 ,068 ,000 ,000 ,007 ,928 ,000 ,002 ,247 ,011 ,325 ,002 ,035 ,030 ,000 
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
x1.7 Pearson 
Correlation 













































,872 ,206 ,735 ,001 ,004 ,000 
 
,753 ,004 ,001 ,000 ,008 ,895 ,002 ,082 ,082 ,006 ,798 ,011 ,072 ,043 ,000 
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
x1.8 Pearson 
Correlation 




-,034 ,159 ,245 ,220 ,058 ,068 
Sig. (2-
tailed) 
,989 ,399 ,481 ,385 ,073 ,877 ,753 
 
,293 ,617 ,607 ,081 ,396 ,684 ,909 ,033 ,808 ,256 ,077 ,114 ,680 ,631 
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
x1.9 Pearson 
Correlation 































,196 ,096 ,919 ,113 ,026 ,068 ,004 ,293 
 
,000 ,000 ,000 ,968 ,029 ,049 ,015 ,202 ,032 ,119 ,612 ,175 ,000 
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,122 ,741 ,224 ,000 ,145 ,000 ,001 ,617 ,000 
 
,000 ,000 ,723 ,000 ,000 ,007 ,013 ,521 ,000 ,019 ,001 ,000 


































































,164 ,579 ,493 ,000 ,014 ,000 ,000 ,607 ,000 ,000 
 
,000 ,978 ,000 ,000 ,000 ,000 ,041 ,001 ,008 ,001 ,000 
























































,544 ,022 ,842 ,246 ,001 ,007 ,008 ,081 ,000 ,000 ,000 
 
,482 ,001 ,000 ,000 ,001 ,005 ,640 ,289 ,326 ,000 











-,060 ,005 ,013 -,019 ,119 -,006 -,050 -,004 ,099 1 ,077 ,076 ,103 ,071 ,164 ,211 ,281
*
 -,156 ,220 
Sig. (2-
tailed) 
,034 ,360 ,001 ,670 ,969 ,928 ,895 ,396 ,968 ,723 ,978 ,482 
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,605 ,888 ,412 ,000 ,408 ,000 ,002 ,684 ,029 ,000 ,000 ,001 ,586 
 
,000 ,000 ,000 ,038 ,000 ,002 ,001 ,000 




























































,855 ,169 ,133 ,001 ,192 ,002 ,082 ,909 ,049 ,000 ,000 ,000 ,591 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 




















































,961 ,005 ,921 ,371 ,001 ,247 ,082 ,033 ,015 ,007 ,000 ,000 ,464 ,000 ,000 
 
,000 ,010 ,515 ,138 ,041 ,000 




















































,964 ,137 ,610 ,297 ,128 ,011 ,006 ,808 ,202 ,013 ,000 ,001 ,614 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,027 ,002 ,001 ,000 
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,083 ,481 ,349 ,000 ,130 ,002 ,011 ,077 ,119 ,000 ,001 ,640 ,129 ,000 ,000 ,515 ,027 ,015 
 
,000 ,000 ,000 





,201 ,029 -,158 ,209 -,104 ,291
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,148 ,838 ,258 ,134 ,461 ,035 ,072 ,114 ,612 ,019 ,008 ,289 ,041 ,002 ,001 ,138 ,002 ,003 ,000 
 
,000 ,000 


















































,099 ,200 ,014 ,167 ,334 ,030 ,043 ,680 ,175 ,001 ,001 ,326 ,266 ,001 ,001 ,041 ,001 ,043 ,000 ,000 
 
,000 










































































,077 ,045 ,926 ,000 ,003 ,000 ,000 ,631 ,000 ,000 ,000 ,000 ,114 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 
 
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 9: Validitas Soal Pemecahan Masalah 
 
Correlations 
  soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 total y 
soal 1 Pearson 
Correlation 
1 ,091 ,043 -,160 -,072 ,241 
Sig. (2-
tailed) 
  ,516 ,760 ,253 ,606 ,082 
N 53 53 53 53 53 53 













,516   ,000 ,000 ,000 ,000 
N 53 53 53 53 53 53 













,760 ,000   ,000 ,000 ,000 
N 53 53 53 53 53 53 













,253 ,000 ,000   ,000 ,000 
N 53 53 53 53 53 53 













,606 ,000 ,000 ,000   ,000 
N 53 53 53 53 53 53 













,082 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 53 53 53 53 53 53 







Lampiran 10: Indeks Daya Pembeda Butir Soal 
 
Indeks Daya Pembeda Butir Soal 
Langkah-langkah perhitungan daya pembeda butir instrumen soal  sebagai 
berikut: 
1. Menentukan kelompok atas berdasarkan total skor yang diperoleh masing-
masing peserta didik 
2. Menentukan kelompok bawah berdasarkan total skor yang diperoleh 
masing-masing peserta didik 
3. Menghitung jumlah skor pada tiap butir soal pada kelompok atas 
4. Menghitung jumlah skor pada tiap butir soal pada kelompok bawah 
5. Menentukan mean atau rata-rata setaiap butir soal pada kelompok atas  
6. Menentukan mean atau rata-rata setaiap butir soal pada kelompok bawah 
7. Menentukan skor maksimum tiap butir soal  
8. Melakukan perhitungan daya pembeda butir instrumen soal 
 
Indeks daya pembeda Interpretasi 
0,40 keatas Sangat baik 
0,30 – 0,39 Baik 
0,20 – 0,29 Cukup 
0,19 kebawah 
Kurang baik, soal harus 
dibuang. 
 
9. Menentukan kriteria tiap butir soal sesuai dengan ketentuan yang ada pada 
tabel. 
Adapun rumus menghitung daya pembeda soal sebagai berikut: 
 
    
                              
                       
 
   




Daya pembeda Keterangan  
1 0,0784 KURANG BAIK 
2 0,3607 BAIK 
3 0,3294 BAIK 
4 0,2664 CUKUP 
5 0,2759 CUKUP 
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Lampiran 11: Indeks Tingkat Kesukaran Soal 
 
Indeks Tingkat Kesukaran Soal 
Langkah-langkah perhitungan daya pembeda butir instrumen soal  sebagai berikut 
1. Menentukan skor jawaban yang diperoleh masing-masing peserta didik. 
2. Menentukan total skor pada tiap soal. 
3. Menghitung mean atau rata-rata tiap butir soal. 
4. Menghitung indeks tingkat kesukaran pada tiap soal. 
5. Menentuka kriteria pada tiap soal sesuai dengan ketentuan yang ada 
sebagai berikut: 
Indeks tingkat kesukaran soal kategori 
0,00 – 0,30 Sulit 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
 
Adapun rumus untuk menghitung indeks tingkat kesukaran soal sebagai berikut: 
 
    
              
                       
 
 
Berikut hasil dari perhitungan indeks tingkat kesukaran soal sebagai berikut: 
 
No soal Daya pembeda Keterangan  
1 0,3707 SEDANG 
2 0,6933 SEDANG 
3 0,6716 SEDANG 
4 0,6415 SEDANG 





Lampiran 12:  Reliabilitas Instrumen Angket 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 53 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 53 100,0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,872 ,867 21 
 
Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 







Lampiran 13: Reliabilitas Instrumen Soal 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 53 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 53 100,0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,755 ,748 5 
 
Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 



















No Interval Kategori 
1 X > M + SD  
X > 48,62 + 9,377   
X > 57,997 
Tinggi  
2 M – SD ≤ X ≤ M + SD  
48,62 -  9,377 ≤ X ≤ 48,62 + 9,377 
39,24 - 57,997 
Sedang  
3 X < M - SD  
X < 48,62 - 9,377 
X < 39,24 
Rendah  
Statistics 
total   











a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
No  Interval  Kategori  F Prosentase 
1 58 – keatas Tinggi  11 20,75% 
2 39 – 57 Sedang  36 67,92% 
3 38 -  kebawah Rendah  6 11,32% 
Jumlah 53 100% 
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total nilai angket pernomor   












No  Interval  Kategori  F Prosentase 
1 170 -  keatas Tinggi 1 5,90% 
2 142 - 169 Sedang 12 70,58% 
3 141  -  kebawah Rendah 4 23,52% 
Jumlah  100 % 
No Interval  Kategori  
1 X > M + SD  
X > 151,59 + 10,601  
X > 170,60 
Tinggi  
2 M – SD ≤ X ≤ M + SD  
151,59  - 10,60 ≤ X ≤ 151,59  + 10,601   
141,98 – 170,601 
Sedang  
3 X < M - SD  
X < 151,59  - 10,601   





Lampiran 16: Kategori Pencapaian Kreativitas Guru 
 
Kategori Pencapaian Kreativitas Guru 




3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 53 Sedang 
1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 25 Rendah 
3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 35 Rendah 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 43 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 47 Sedang 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 63 Tinggi 
4 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 2 51 Sedang 
4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 57 Sedang 
3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 48 Sedang 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 58 Tinggi 
4 2 4 3 4 3 3 2 4 2 1 4 3 1 2 3 1 46 Sedang 
4 1 4 2 2 4 2 2 4 1 2 4 3 4 1 2 2 44 Sedang 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 57 Sedang 
4 1 4 2 2 4 2 2 4 1 2 4 3 4 1 2 2 44 Sedang 
3 1 3 2 4 3 1 2 3 1 1 3 3 3 1 2 1 37 Rendah 
2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 38 Rendah 
2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 40 Sedang 
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4 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 40 Sedang 
4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 58 Tinggi 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 44 Sedang 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 61 Tinggi 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 Tinggi 
4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 42 Sedang 
4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 53 Sedang 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 61 Sedang 
4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 57 Sedang 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 Tinggi 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 57 Sedang 
4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 47 Sedang 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 57 Sedang 
4 1 4 2 2 4 2 2 4 1 2 4 3 4 1 2 2 44 Sedang 
4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 1 1 4 4 2 1 45 Sedang 
4 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 40 Sedang 
4 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 40 Sedang 
4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 48 Sedang 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 40 Sedang 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 61 Tinggi 
4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 45 Sedang 
2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 50 Sedang 
133 
 
2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 43 Sedang 
2 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 45 Sedang 
4 1 3 3 2 2 2 2 4 1 3 2 3 4 1 4 1 42 Sedang 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 55 Sedang 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 42 Sedang 
3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 46 Sedang 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 59 Tinggi 
3 2 3 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 3 1 32 Rendah 
3 1 3 2 2 1 1 2 3 1 2 3 2 3 1 2 2 34 Rendah 
3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 48 Sedang 
173 139 160 148 149 158 149 145 160 137 141 158 151 165 150 160 134   
T R S S S S S S S R R S S S S S R   
 
Keterangan : 
T : Tinggi  





































No  Interval  Kategori  
1  X > M + SD  
X > 66,13 + 18,596  
X > 84,726 
Tinggi  
2  M – SD ≤ X ≤ M + SD  
66,13 - 18,596 ≤ X ≤ 66,13 + 18,596 
47,534 ≤ X ≤ 84,726 
Sedang  
3  X < M - SD  
X < 66,13 + 18,596 
X < 47,534 
Rendah  
No  Interval  Kategori  F Prosentase 
1 85 – keatas Tinggi  12 22,64% 
2 48 – 84 Sedang  30 56,60% 
3 47 kebawah Rendah  11 20,75% 
Jumlah 53 100% 
135 
 
Lampiran 18: Pencapaian Hasil Tes Pemecahan Masalah 
 













1.  aqil salman syarif 100 80 80 70 82,5 Sedang  
2.  fawwas azka aulia 50 40 30 50 42,5 Rendah  
3.  fitri oktaviani 50 60 40 50 50 Sedang  
4.  sahlia subrata 60 100 70 80 77,5 Sedang  
5.  dafa achmad fauzan 100 90 90 80 90 Tinggi 
6.  Ahmad ahadan arizka 100 80 100 90 92,5 Tinggi 
7.  ahmad rifki haikal 50 60 45 50 51,25 Sedang  
8.  fatma aisa ali 100 100 60 85 86,25 Tinggi  
9.  muhammad reihan fauzi 90 80 85 100 88,75 Tinggi  
10.  bagus nur rahmat 60 50 50 65 56,25 Sedang  
11.  muhammad akbar nur F 100 90 90 80 90 Tinggi  
12.  arif rizkqi pratama 100 90 70 80 85 Tinggi  
13.  hanif ardhayasa 
primananda 
85 80 100 80 86,25 Tinggi  
14.  kayna khalisha ivanna 100 70 60 80 77,5 Sedang  
15.  octa nurfitri khasanah 50 60 60 40 52,5 Sedang  
16.  davin tirta kusuma 70 60 50 75 63,75 Sedang  
17.  siti rondiyah 50 60 60 45 53,75 Sedang  
18.  ragil pangestu 100 85 70 90 86,25 Tinggi  
19.  adelliya maya azzahra 35 40 55 60 47,5 Sedang  
20.  qorry 'ainayya 100 100 100 90 97,5 Tinggi  
21.  dhea nabila larasati 85 80 70 80 78,75 Sedang  
22.  m rayyan muhibbin 100 75 70 50 73,75 Sedang  
23.  firiyal farahnisa belgin 80 75 100 100 88,75 Tinggi  
24.  iqbal arif pramukti 50 40 50 50 47,5 Rendah  
25.  hanifa arum pratiwi 85 80 60 80 76,25 Sedang  
26.  nihayatussa'adah 90 75 75 65 76,25 Sedang  
27.  paxsyndra denniswara 85 100 70 40 73,75 Sedang  
28.  muhammad akmal M 80 50 70 80 70 Sedang  
29.  atika nur aini 100 100 80 90 92,5 Tinggi  
30.  dzulfan raff sanjani 70 100 85 65 80 Sedang  
31.  muhammad naufal 
ziyadi 
100 100 60 60 80 Sedang  
32.  sinta alfi sahra 60 75 80 80 73,75 Sedang  
33.  dilla nurlela 90 75 70 50 71,25 Sedang  
34.  muhammad mahmud 
mabruri 
80 75 80 45 70 Sedang  
35.  ahmad ramdhani 70 50 60 90 67,5 Sedang  




37.  meida annisa agustiyan 40 40 25 50 38,75 Rendah  
38.  danang alfiansyah 60 60 55 65 60 Sedang  
39.  akhmad rafa dhanuari 
saputra 
30 55 45 20 37,5 Rendah  
40.  ima dwi ramadani 60 80 70 70 70 Sedang  
41.  jauharotul latifah 40 45 40 35 40 Rendah  
42.  muhadzdzib nabih 80 50 70 70 67,5 Sedang  
43.  nadhifa heba filla 60 75 70 50 63,75 Sedang  
44.  nabila siv navia 30 70 60 100 65 Sedang  
45.  ahmad aqsha fadholi 40 60 70 85 63,75 Sedang  
46.  nasywa desthalita 70 60 50 45 56,25 Sedang  
47.  nouval dwi saputra 60 60 70 35 56,25 Sedang  
48.  muhammad nico 
sanjaya 
50 40 30 40 40 Rendah  
49.  rava seliya 50 35 30 20 33,75 Rendah  
50.  deswita maharani 50 40 45 45 45 Rendah 
51.  imam lutfi 35 35 60 50 45 Rendah 
52.  farid azfa ardiansyah 65 20 40 20 36,25 Rendah 





Lampiran 19: Uji Normalitas 
 
Hasil Uji Normalitas  







N 53 53 
Normal Parameters
a,b






Absolute ,135 ,093 
Positive ,111 ,068 
Negative -,135 -,093 
Test Statistic ,135 ,093 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,167 ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




Lampiran 20: Uji Linieritas 
 
Hasil Uji Linieritas 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
total y  * total x 53 100,0% 0 0,0% 53 100,0% 
 
Report 
total y   
total x Mean N Std. Deviation 
25 170,00 1 . 
32 180,00 1 . 
34 145,00 1 . 
35 200,00 1 . 
37 255,00 1 . 
38 215,00 1 . 
40 236,00 5 98,450 
42 201,67 3 48,563 
43 282,50 2 38,891 
44 301,00 5 58,673 
45 230,00 3 60,828 
46 237,50 2 144,957 
47 327,50 2 45,962 
48 186,67 3 79,739 
50 270,00 1 . 
51 205,00 1 . 
53 317,50 2 17,678 
55 225,00 1 . 
57 311,00 5 23,292 
58 375,00 2 21,213 
59 180,00 1 . 
60 291,67 3 73,201 
61 293,33 3 12,583 
63 345,00 2 35,355 
68 355,00 1 . 















(Combined) 170386,541 24 7099,439 1,696 ,090 
Linearity 71455,322 1 71455,322 17,067 ,000 
Deviation 
from Linearity 
98931,219 23 4301,357 1,027 ,468 
Within Groups 117226,667 28 4186,667   
Total 287613,208 52    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 






Lampiran 21: Analisis Korelasi 
 











 X Y 
X 
 
Pearson Correlation 1 ,498
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 53 53 
Y Pearson Correlation ,498
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 53 53 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 22: Analisis Regresi 
 










 . Enter 
a. Dependent Variable: kemampuam pemecahan 
masalah matematis 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,248 ,234 65,103 
a. Predictors: (Constant), total x 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 71455,322 1 71455,322 16,859 ,000
b
 
Residual 216157,886 51 4238,390   
Total 287613,208 52    
a. Dependent Variable: kemampuam pemecahan masalah matematis 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 72,316 47,659  1,517 ,135 
kreativitas guru 3,953 ,963 ,498 4,106 ,000 
a. Dependent Variable: kemampuam pemecahan masalah matematis 
142 
 
Lampiran 23: Lembar Soal Siswa 






















Lampiran 25: Surat Penunjukkan DPS  
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